BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian data uji coba modul pembelajaran
matematika berbasis Problem Based Learning yang telah dilakukan
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1 Modul pembelajaran Matematika Problem Based Learning pada materi
pecahan untuk siswa kelas Il Sekolah Dasar divalidasi oleh beberapa
validator yaitu ahli materi, ahli bahasa dan ahli desain. Presentase
validitas modul oleh ahli materi yaitu 92,3 % dengan kriteria sangat
valid, presentase validitas modul oleh ahli bahasa yaitu 95 % dengan
kriteria sanat valid, presentase validitas modul oleh ahli desain yaitu
91,6 % dengan kriteria sangat valid. Modul pembelajaran Matematika
yang telah dikembangakan ini memperoleh rata-rata presentase 92,96
% dengan kriteria sangat valid, yang berarti modul pembelajaran
Matematika berbasis Problem Based Learning pada materi pecahan
untuk siswa kelas 1l SD telah dikembangkan sudah memenuhi kriteria
sehingga dapat digunakan sebagai sumber atau bahan ajar pada proses
pembelajaran.

2 Praktikalitas modul pembelajaran Matematika berbasis Problem
Based Learning pada materi pecahan untuk siswa kelas 1l Sekolah
Dasar yang dikembangkan sangat praktis oleh guru dengan nilai rata-

rata 98,3%, dapat dilihat dari aspek kemudahan penggunaan modul
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95%, kesesuaian waktu 100%, manfaat modul 100%. Dari ketiga
aspek tersebut terlihat bahwa kepraktisan tertinggi terdapat pada manfaat
waktu yang diperlukan 100% oleh guru dinyatakan sangat praktis.

3. Praktikalitas modul pembelajaran Matematika Problem Based
Learning pada materi pecahan untuk siswa kelas Il Sekolah Dasar
yang telah dikembangkan sangat praktis oleh siswa. Berdasarkan nilai
rata-rata diperoleh presentase 95,4%, dapat dilihat pada aspek minat
siswa 94,1%, proses penggunaan modul dengan presentase 94%,
aspek peningkatan kreatifitas siswa dengan presentase 96,7% dan
aspek evaluasi dengan presentase 96,8%. Berdasarkan hasil presentase
dari siswa, maka modul pembelajaran Matematika berbasis Problem
Based Learning dapat dinyatakan sangat praktis oleh siswa

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka ada beberapa saran yang dapat
peneliti sampaikan sebagai berikut :

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan modul

pembelajaran matematika berbasis Problem Based Learning dengan

KD dan materi yang lainnya

2. Bagi guru kelas 1l, agar bisa memanfaatkan modul ini dengan baik
sebagai alternatif bahan belajar yang dapat digunakan sebagai sumber
belajar tambahan.

3. Bagi siswa kelas Il SD, agar bisa memanfaatkan modul pembelajaran
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matematika berbasis Problem Based Learning ini dengan baik sebagai

sumber belajar.

4. Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan

tentang penggunaan bahan ajar berupa modul pembelajaran matematika

berbasis Problem Based Learning untuk siswa kelas Il SD.
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